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MOTTO

"teaching them to observe all things that | have commanded you; and lo, |
am with you always, even to the end of the age.” Amen. Matthew 28:20
(NKJV)
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INTISARI

Besoyong berasal dari kata soyong yang berarti mantra atau doa, hingga
besoyong artinya adalah sedang mengucapkan atau melantunkan mantra. Besoyong
digunakan oleh orang suku Paser sebagai media berbicara kepada roh - roh leluhur
dan kepada Sangiyang melalui kehidupan sehari — hari. Besoyong mulai
dilantunkan dalam Pesta Adat Belian Paser Nondoi di Kabupaten Penajam Paser
Utara, Kalimantan Timur yang diadakan setahun sekali. Penelitian ini membahas
mengenai bentuk penyajian besoyong kemudian faktor internal dan eksternal
pendorong besoyong hadir didalam Pesta Adat Belian Paser Nondoi. Pendekatan
teori Alvin Boskoff tentang perubahan sosial diaplikasikan sebagai faktor internal
dan eksternal pendorong hadirnya besoyong dalam Pesta Adat Belian Paser Nondoi.
Besoyong disajikan secara mandiri dan juga secara ansambel. Faktor internal
besoyong hadir ialah untuk menghindarkan dari roh jahat, media memohon cuaca
agar tidak hujan selama acara, media pengobatan dan media cari berkah. Faktor
eksternal besoyong hadir ialah untuk ekonomi daerah & wisatawan dan sebagai

identitas daerah.

Kata Kunci : Besoyong, Pesta Adat Belian Paser Nondoi, Faktor Internal, Faktor

Eksternal

Xiii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Besoyong, nyanyian mantra yang berasal dari suku Paser telah mulai
dilantunkan beberapa tahun terakhir melalui Pesta Adat Belian Paser Nondoi di
Kabupaten Penajam Paser Utara. Menurut asal katanya, besoyong berawal dari kata
soyong yang artinya mantra, sehingga orang yang sedang mengucapkan atau
melantunkan mantra disebut sedang besoyong dalam bahasa Paser. Besoyong biasa
dilakukan oleh dukun atau mulung dalam upacara belian maupun ritual adat suku
Paser lainnya, namun tidak semua orang dapat melantunkan mantra tersebut dengan
fasih dan indah didengar. Mereka yang melakukannya ialah orang yang terbiasa
menjadi pemimpin upacara atau ritual adat (seperti mulung) ataupun orang yang
dipilih untuk menjadi mulung atau mantan mulung (tidak memimpin ritual adat
lagi).

Suku Paser telah lama bermata pencaharian dalam bertani. Pembukaan
lahan biasanya memiliki ritual dengan berbicara kepada penghuni atau pemelihara
hutan untuk meminta izin bila diperbolehkan membuka lahan tersebut atau tidak
melalui besoyong oleh dukun atau mulung.! Besoyong juga merupakan nyanyian
mantra yang panjang dan dilakukan saat ritual atau upacara belian sehari atau dua
hari bahkan satu minggu yang dilaksanakan khusus oleh keluarga suku Paser
namun terkesan lebih tertutup. Isi nyanyian mantra umumnya dipercaya untuk

menyampaikan maksud dan tujuan atau niat hajat dari warga kepada roh-roh leluhur

1 H.M. Yusuf, Adat dan Budaya Paser (Samarinda : Biro Humas Pemprov. Kalimantan
Timur, 2004), 12.
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seperti memohon keselamatan dan perlindungan dari tempat tinggal mereka di
Kabupaten Penajam Paser Utara.

Kabupaten Penajam Paser Utara merupakan hasil perkembangan wilayah
dari Kabupaten Pasir yang letaknya mendekati daerah paling selatan dari Provinsi
Kalimantan Timur. Kabupaten Penajam Paser Utara dan Kabupaten Paser
(perubahan sekarang), dua kabupaten tersebutlah yang memiliki penduduk
dinamakan Suku Paser.

Suku Paser sebelum mengenal adanya agama, merupakan penganut
kepercayaan nenek moyang kuno seperti animisme, syamanisme dan ilmu — ilmu
gaib. Besoyong atau nyanyian mantra dapat diperkirakan sudah lama dilakukan
sejak sebelum Kerajaan Sadurengas (Kerajaan pertama di Paser) terbentuk. Agama
Islam mulai masuk berawal perkawinan dari Raja Paser, Putri Petong (1516 -1567
M) dengan Abu Mansyur Indra Jaya dan adanya jalur perdagangan Sungai Kandilo
yang mempertemukan warga dengan pedagang Arab.?

Masyarakat suku Paser mulai memeluk agama Islam dan hampir seluruh
tatanan masyarakat juga menyesuaikan dengan syariat Islam sampai saat ini,
walaupun begitu agama Kristen dan yang lainnya juga sudah masuk dan dianut
sebagian dari warga suku Paser. Masyarakat suku Paser juga terbuka dan toleran
bahkan dalam kesenian budaya dan adat yang ada. Keyakinan yang dianut tidak
menghalangi masyarakat untuk tetap melaksanakan ritual atau upacara adat yang
diwariskan oleh nenek moyang. Masyarakat Paser yang hidup berkumpul dalam
satu wilayah masih menyanyikan mantra atau besoyong dalam kegiatan bersama

sehari — hari dan saat ini dilakukan dalam Pesta Adat Belian Paser Nondoi.

2Yusuf, 26.
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Mulai tahun 2014 lalu, suku Paser melalui Lembaga Adat Paser dan
Lembaga Swadaya Masyarakat di Kabupaten Penajam Paser Utara dan beberapa
kabupaten sekitar mengumpulkan niat mengadakan event masyarakat yang
mengangkat belian nondoi. Pesta Adat Belian Paser Nondoi di Kabupaten Penajam
Paser Utara sendiri menjadi salah satu ikon untuk mempersatukan masyarakat
dalam mengenal suku Paser. Pesta Adat yang sama mulai diadakan kembali pada
18 oktober 2017 hingga 26 Oktober 2017 setelah tahun 2014, 2015 dan 2016 juga
telah dilaksanakan acara serupa.

Pelaksanaan Pesta Adat tersebut telah dilindungi  Pemerintah dalam
Peraturan Daerah Kabupaten Penajam Paser Utara No 2 tahun 2017. Peraturan
Daerah berisi mengenai Pelestarian dan Perlindungan Adat Paser yang khususnya
tercantum dalam Bab |1 pasal 4 ayat 2d yang berbunyi “penyelenggaraan kegiatan
tahunan adat paser Nondoi”. Keinginan masyarakat suku Paser di Kabupaten
Penajam Paser Utara untuk mengangkat kebudayaan Paser bagi khalayak umum
terwujud. Suku Paser menikmati keindahan budayanya dan suku-suku pendatang
juga dapat menyaksikan segala aspek dari suku Paser melalui Pesta Adat ini.

Aneka makanan dan minuman hingga pakaian dan buah-buahan berjejeran
disalah satu tepi jalan masuk menuju Lapangan Pasar Induk Penajam Km 04,
Kelurahan Nenang, Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur. Panggung
hiburan, display pameran oleh-oleh tradisi Kalimantan dan kuta (rumah/ tempat
ritual adat berlangsung) khusus menempati lapangan besar yang disediakan.
Kesenian disajikan melalui panggung hiburan, mulai dari tari-tarian daerah,
seniman gambus, lomba betore /pantun daerah, bekuntau/ seni bela diri Paser, dan

lainnya. Saat malam hari baru diadakan ritual adat belian nondoi, besoyong dan
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ansambel musik petep yang dimulai pukul 9 malam hingga subuh. Ritual adat Paser
diadakan terbuka namun prosesnya tetap sarat dengan suasana sakral. Besoyong
awalnya hanya disajikan di tempat-tempat tertutup, kali ini dapat dikenal oleh
masyarakat luas melalui Pesta Adat Belian Paser Nondoi di Kabupaten Penajam
Paser Utara. Kehadiran ansambel musik petep dan nyanyian soyong dilantunkan
setiap malam atau ketika belian itu berlangsung hingga menuju hari penutupan

acara.

B. Rumusan Masalah

1. Mengapa besoyong hadir dalam Pesta Adat Belian Paser Nondoi di Kabupaten
Penajam Paser Utara?

2. Bagaimana bentuk penyajian besoyong dalam Pesta Adat Belian Paser Nondoi

di Kabupaten Penajam Paser Utara?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui dan menganalisis alasan besoyong hadir dalam Pesta Adat
Belian Paser Nondoi di Kabupaten Penajam Paser Utara.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang penyajian besoyong dalam
Pesta Adat Belian Paser Nondoi di Kabupaten Penajam Paser Utara, Kalimantan

Timur secara tekstual dan kontekstual.
D. Manfaat Penelitian

1. Menambahkan referensi tentang kajian musik tradisional yang dimiliki oleh

Suku Paser di provinsi Kalimantan Timur
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2. Mengenal besoyong lebih mendalam melalui aspek tekstual dan kontekstual.
3. Memberi gambaran umum tentang kesenian yang dimiliki oleh Suku Paser

sebagai bagian dari kekayaan Nusantara.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan beberapa pustaka yang dijadikan landasan teori,
acuan dan sebagai referensi dalam penulisan skripsi ini, sebagai berikut.

Dt.Iskandar Zulkarnain, Taka Tana Paser : Dalam Perspektif Budaya &
Tradisi (Jakarta : Pustaka Spirit, 2012) membahas tradisi-tradisi yang banyak dari
Suku Paser masih memegang teguh kepercayaannya terhadap hal-hal gaib hingga
saat ini. Kajian ini diperlukan untuk menambah pandangan bagaimana kehidupan
suku Paser tersebut.

Haryanto, Musik Suku Dayak : Sebuah Catatan Perjalanan (Yogyakarta:
Badan Penerbit ISI Yogyakarta, 2016). Buku ini berisi tentang perjalanan penulis
menelusuri beberapa pedalaman di pulau Kalimantan dan musik — musik tradisi
yang dimiliki suku Dayak yang berhubungan dengan instrumen dan musik tradisi
yang ada di Suku Paser.

H.M.Yusuf, Adat dan Budaya Paser (Samarinda : Biro Humas Pemerintah
Propinsi Kalimantan Timur, 2004). Buku yang membahas banyak tentang
gambaran umum kehidupan sehari-hari masyarakat Paser dan membantu penelitian
ini juga dalam mendeskripsikan seperti apa orang-orang yang bersuku Paser.

| Wayan Senen, Bunyi-bunyian Dalam Upacara Keagamaan Hindu Di Bali,

(Yogyakarta: Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2015). Buku ini berisi informasi
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tentang ciri-ciri bunyi-bunyian ritual yang digunakan untuk membantu menjelaskan
kesenian besoyong secara tekstual maupun kontekstual.

R.M. Soedarsono, Seni Pertunjukan Indonesia di Era Globalisasi (Jakarta:
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
1998). Buku ini berisi tentang pengetahuan seni pertunjukan yang berfungsi sebagai
sarana ritual, yang salah satunya digunakan untuk membahas bentuk penyajian
besoyong dalam Pesta Adat Belian Paser Nondoi di Kabupaten Penajam Paser

Utara, Kalimantan Timur.

E. Metode Penelitian
1. Metode Deskriptif Analisis

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis. Sifat dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bersifat deskriptif
dan menggunakan analisis yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh, kemudian dijabarkan sehingga dapat mengetahui maknanya.
Proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.
Metode deskriptif analisis juga merupakan metode yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data
atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis
dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. 3

2. Pendekatan

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung : Alfabeta,
2009), 29.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Etnomusikologi dimana tidak
hanya faktor tekstual suatu musik itu sendiri yang dijadikan obyek material
penelitian, akan tetapi mencakup seluruh aspek budaya yang memiliki koherensi
ataupun relevansi dengan musik tersebut atau faktor kontekstual.* Penggabungan
disiplin-disiplin ilmu yang lain juga diperlukan untuk mengkaji penelitian ini secara
mendalam sehingga juga menggunakan pendekatan multidisiplin seperti

Antropologi, Sosiologi, dan yang lainnya.®

3. Objek Penelitian

“Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”® Penelitian ini mengambil objek
mengenai nyanyian soyong yang dilakukan oleh dukun atau mulung sebagai obyek
material kemudian masyarakat pemiliknya dan tempat masyarakat itu tinggal secara

umum.

4. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di Kompleks Pasar Induk Penajam, Kelurahan
Nenang, Kabupaten Penajam Paser Utara dimana tempat ritual adat dan panggung

hiburan berada dan bazar dagangan masyarakat di sekitar parkir Pasar Induk.

4 Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos : Sebuah Pengantar Etnomusikologi (Jakarta :
Yayasan Obor Indonesia, 2000), 6.

°> R.M.Soedarsono, Metode Seni Pertunjukkan dan Seni Rupa (Bandung : Masyarakat
Seni Pertunjukan Indonesia, 2001), 16.

® Sugiyono, 38.
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5. Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan saat mencatat data-data yang ditemukan dan
beberapa sumber tertulis seperti rundown acara, buku mantra mulung, dan buku -
buku referensi mengenai suku Paser, jurnal, penelitian dan buku ahli dalam seni
pertunjukkan maupun ritual.
b. Observasi

Observasi dilakukan setiap hari mulai tanggal 17 Oktober 2017 sampai 26

Oktober 2017. Setiap hari penulis mendatangi lokasi pukul 14.00 WITA ketika
keluarga mulung atau yang terlibat dalam pelaksanaan belian Nondoi sedang
beristirahat atau bersantai di kuta. Tiba malam hari pukul 19.00 WITA panggung
hiburan siap mempertunjukkan band-band atau tarian. Setiap pukul 21.00 WITA
belian Nondoi mulai dilaksanakan di kuta yang berbentuk rumah panggung
disebelah panggung hiburan dan disanalah mulung mulai besoyong untuk berbicara
kepada roh-roh leluhur. Ketika belian dimulai masyarakat mendekati kuta dan
penulis juga hadir didalamnya. Maka dari itu penulis telah mengadakan penelitian
lapangan (field research) dimana penulis memposisikan diri menjadi insider yakni
mengamati sambil seakan menjadi pemilik kebudayaan itu sendiri atau dalam hal
ini ialah participant observer.’
¢. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada para tua-tua adat hingga orang yang
menonton acara ritual adat, keluarga mulung, dan beberapa perwakilan Pemerintah

Daerah yang mendukung dan berpartisipasi dalam acara ini. Beberapa penjual yang

" Nakagawa, 10.
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mengisi stand bazaar juga kerap menjawab pertanyaan dari penulis tentang hal-hal
yang sederhana mengenai asal dan pekerjaan mereka.
d. Dokumentasi

Ada beberapa bagian yang didokumentasikan di antaranya bagian-bagian
penting dalam acara Ritual Adat, beberapa direkam saat wawancara dan audio
visual. Data-data didokumentasikan menggunakan kamera handphone, kamera

video dan kamera digital.

6. Analisis Data

Data yang diperoleh melalui observasi, studi pustaka, dan hasil wawancara
tersebut dikelompokkan sesuai dengan pertimbangan pokok permasalahan. Data-
data diklasifikasikan untuk analisis dan diuraikan kembali secara sistematis.
Analisis merupakan penguraian pokok permasalahan dari berbagai macam bagian
dan penelaahan dari masing-masing bagian atau mencari hubungan antar bagian,
sehingga diperoleh sesuatu pengertian yang tepat dan pemahaman arti secara

keseluruhan.

G. Landasan Teori

Penulis melakukan penelitian berbasis model metode etnografi yang
merupakan salah satu penelitian kualitatif yang berisi deskripsi kehidupan
masyarakat dalam beragam situasinya dan sebagaimana adanya, seperti yang
terlihat dalam kehidupan kesehariannya, cara masyarakat memandang kehidupan,

perilaku dan semacamnya.® Adapun menurut Noeng Muhadjir menggolongkan

8 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Rake
Sarasin,1989),168.
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metode etnografi dalam model paradigma naturalistik yang menempatkan manusia
sebagai instrumen utama penelitian. Faktanya, naturalistik cenderung menyusun
teori pada waktu di lapangan sedangkan model paradigma lainnya seperti
positivistik dan rasionalistik menyusun teori dari konseptualisasi sebelum terjun
kelapangan.

Pembahasan mengenai alasan bahwa soyong atau mantra dihadirkan dalam
Pesta Adat Belian Paser Nondoi akan dianalisis menggunakan teori Alvin Boskoff
mengenai faktor eksternal dan internal dari perubahan yang terjadi, namun dalam
hal ini diaplikasikan menjadi faktor eksternal dan internal pendorong kehadiran
besoyong dalam Pesta Adat Belian Paser Nondoi.® Faktor eksternal berasal dari
kontak antar budaya yang dalam hal ini terdapat kontak antar pengunjung atau
wisatawan dan Pemerintah Daerah Kabupaten Penajam Paser itu sendiri. Faktor
internal ialah yang berasal dari pemilik kebudayaan itu sendiri yakni suku Paser dan
pelaku yang ada didalam Pesta Adat Belian Paser Nondoi, terutama mulung sebagai

pelantun mantra atau soyong.

H. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skripsi yang terdiri dari empat
bab sebagai berikut.

Bab | berupa pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan

teori, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

° Alvin Boskoff, Recent Theories of Social Change (London : The Free Press of Glencoe,
1964), 141.
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Bab Il berisi mengenai gambaran umum kehidupan masyarakat suku Paser
dan Pesta Adat Belian Paser Nondoi yang menjelaskan tentang identifikasi lokasi
dan keadaan alam, masyarakat suku Paser, sistem kemasyarakatan, kesenian
kemudian sekilas tentang Pesta Adat Belian Paser Nondoi.

Bab Ill berisi kajian tekstual dan kontekstual besoyong dalam Pesta Adat
Belian Paser Nondoi yang didalamnya terdapat pengertian besoyong, asal — usul
besoyong, besoyong dalam Pesta Adat Belian Paser Nondoi, faktor — faktor
pendorong besoyong hadir dalam Pesta Adat Belian Paser Nondoi dan bentuk

penyajian besoyong dalam Pesta Adat Belian Paser Nondoi.

Bab IV berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian ini, kepustakaan,

data narasumber dan lampiran.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



	i - xiii
	BAB I



